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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis kemampuan siswa dalam memecahkan masalah soal cerita 
pertumbuhan dan peluruhan pada fungsi eksponen menggunakan prosedur Newman dan untuk mencari tahu 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam memecahkan masalah soal cerita fungsi eksponen meliputi: tahapan 
membaca, tahapan memahami, tahapan transformasi, tahapan kemampuan memproses, dan tahapan kemampuan 
penulisan jawaban akhir. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas X SMA Negeri 9 Purworejo sebanyak enam orang yang diambil berdasarkan nilai ulangan KKM 
harian bab Fungsi Eksponensial yang dikelompokkan menjadi tiga kelompok. Pengumpulan data dilakukan 
dengan dua teknik yaitu tes dan dokumentasi dengan soal  tes sebanyak dua soal cerita pada materi fungsi 
eksponensial. Teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan beberapa kesalahan siswa adalah dalam menentukan rumus dan model 
matematika yang sesuai untuk menyelesaikan soal, merinci unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan dengan 
tepat, membuat model matematika dari permasalahan, perhitungan terjadi karena penerapan sifat yang salah 
terutama dalam konsep logaritma, siswa terburu-buru dalam menyelesaikan soal dan lupa untuk mengecek 
kembali permintaan soal. 
 
Kata kunci: Pemecahan masalah, fungsi eksponen, prosedur Newman 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to analyze students' ability in solving problems related to growth and decay story 
problems on exponential functions using the Newman procedure and to identify errors made by students in solving 
exponential function story problems, including reading, understanding, transforming, processing, and final 
answer-writing stages. This qualitative research employs a case study method. The research subjects are six tenth-
grade students from SMA Negeri 9 Purworejo, selected based on their daily quiz scores on the Exponential 
Function topic and grouped into three categories. Data collection involves two techniques: tests and 
documentation, comprising two story problem questions on exponential function material. The data analysis 
technique includes data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The research findings reveal 
several student errors, such as difficulty in determining the appropriate formula and mathematical model, 
accurately detailing known and unknown elements, constructing a mathematical model for the problem, 
miscalculations due to incorrect application of properties, especially in logarithmic concepts, and rushing through 
problems, leading to oversight in checking the question requirements. 
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PENDAHULUAN  

Kemampuan memecahkan masalah sangat penting untuk ditanamkan pada siswa. Kemampuan 

pemecahan masalah merupakan kemampuan di mana siswa berusaha menyelesaikan masalah untuk 

mencapai tujuan. NCTM berpendapat bahwa kegiatan penemuan dan aplikasi harus dilakukan di 

seluruh kurikulum matematika untuk menyediakan konteks belajar dan menerapkan konsep matematika 

dengan salah satu dari lima standar proses yang harus dipenuhi yaitu kemampuan pemecahan masalah 

matematis (NCTM, 2014). Menurut Gagne (Rosita & Rahayu, 2021), kemampuan pemecahan masalah 

merupakan mekanisme perpaduan berbagai konsep, peraturan atau rumus untuk menemukan 

penyelesaian suatu masalah. Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut 

Kesumawati dalam Chotima & Hartono (2019) meliputi pertama, memahami masalah: mengidentifikasi 

unsur-unsur, ditanyakan, dan kecukupan unsur-unsur yang diperlukan; kedua, menentukan model 

matematika; ketiga, menentukan cara menyelesaikan masalah matematika; keempat, menjelaskan 

kembali serta memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh. Hal tersebut juga dikemukakan oleh 

Kesumawati & Hera (2022) bahwa indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu 

mengetahui unsur-unsur, ditanyakan, dan kecukupan unsur-unsur yang diperlukan, merumuskan 

masalah, atau model matematika, menerapkan strategi, menyelesaikan masalah dan menggunakan 

matematika secara bermakna. Oleh karena itu, pemecahan masalah matematis penting dan harus 

dimiliki siswa untuk melatih mereka menghadapi berbagai masalah, baik matematika maupun masalah 

dalam kehidupan sehari-hari yang semakin kompleks (Asri et al., 2023) 

Menurut Vitaloka & Habibi (2020), pemecahan masalah pada matematika dapat diwujudkan 

melalui soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Budiyono menjelaskan bahwa soal 

cerita ialah salah satu bentuk soal narasi yang menyajikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Soal cerita terdiri dari kalimat dengan persoalan atau permasalahan yang penyelesaiannya 

menggunakan ketrampilan berhitung. Memecahkan permasalahan pada soal cerita, diperlukan 

pemahaman isi soal cerita, mengetahui objek-objek matematika yang harus diselesaikan, memilih 

operasi hitung yang benar untuk menyelesaikan soal cerita tersebut, hingga tahap akhir yaitu 

penyelesaian serta penarikan kesimpulan. 

Sesuai dengan hasil wawancara guru matematika kelas X di SMA Negeri 9 Purworejo terdapat 

beberapa masalah yang dihadapi siswa saat menyelesaikan soal cerita. Pertama, siswa masih kesulitan 

menyelesaikan soal cerita fungsi eksponen yang berkaitan dengan penalaran matematis untuk 

memahami masalah. Kedua, siswa gagal menyelesaikan soal cerita pertumbuhan dan peluruhan fungsi 

eksponen dengan menghubungkan sifat-sifat logaritma. Oleh karena itu, masalah-masalah di atas 

menyebabkan penalaran dan ketidakmampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis. 

Dalam mengatasi permasalahan di atas, dapat dilakukan dengan cara menganalisis kesalahan 

melalui lembar jawaban siswa. Salah satu prosedur untuk menganalisis kesalahan dalam menyelesaikan 
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soal cerita fungsi eksponen yaitu menganalisis jawaban siswa menggunakan prosedur Newman. 

Prosedur Newman diperkenalkan pertama kali pada tahun 1997 oleh Anne Newman, seorang guru mata 

pelajaran matematika di Austria pada prosedur ini, Newman mengatakan lima kegiatan yang spesifik 

sebagai sesuatu yang sangat krusial untuk membantu menemukan di mana kesalahan yang terjadi pada 

jawaban siswa ketika menyelesaikan suatu masalah berbentuk soal uraian atau cerita (Tadu Baro & 

Made Wena, 2021). Newman, (Rahmawati & Dhian Permata, 2018) mengatakan bahwa lima tahapan 

dalam pemecahan masalah soal cerita, yang meliputi: 1) tahapan membaca (reading error), 2) tahapan 

memahami (comprehension error ), 3) tahapan transformasi (transformation error), 4) tahapan 

kemampuan memproses (process skill error), dan 5) tahapan kemampuan penulisan jawaban akhir 

(encording error). 

Beberapa penelitian sebelumnya juga telah menyoroti permasalahan dalam pemecahan masalah 

matematis, terutama dalam konteks soal cerita. Penelitian oleh Kuncoro et al. (2018) menunjukkan 

bahwa siswa seringkali menghadapi kesulitan dalam tahapan membaca dan memahami soal cerita 

matematika. Begitu pula dengan penelitian oleh Harini et al. (2023), yang menyoroti kesalahan dalam 

mengubah soal cerita ke dalam bentuk matematika, di mana siswa cenderung mengubah bentuk 

matematika tanpa pemahaman konsep yang cukup. 

Penelitian yang dilakukan oleh Saraswati et al. (2023) dan Cahyani et al. (2023) mengamati 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah berbentuk soal cerita. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya analisis kesalahan sebagai alat untuk memahami permasalahan yang dihadapi siswa dan 

mencari solusi yang tepat. Dalam konteks analisis kesalahan, prosedur Newman ditemukan sebagai 

kerangka kerja yang membantu mengidentifikasi letak kesalahan pada tahapan-tahapan kritis, seperti 

membaca, memahami, transformasi, kemampuan memproses, dan kemampuan penulisan jawaban 

akhir. 

Penelitian ini memberikan kebaruan dengan fokus pada pemecahan masalah soal cerita fungsi 

eksponen, khususnya pada siswa kelas X SMA Negeri 9 Purworejo. Analisis menggunakan prosedur 

Newman diharapkan dapat memberikan gambaran mendalam tentang kesulitan dan kesalahan yang 

dialami siswa dalam menghadapi konteks soal cerita fungsi eksponen. Tujuan penelitian ini, yaitu 

pertama, untuk menganalisis kemampuan siswa dalam memecahkan masalah soal cerita pertumbuhan 

dan peluruhan pada fungsi eksponen menggunakan prosedur Newman; kedua untuk mencari tahu 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam memecahkan masalah soal cerita fungsi eksponen. Oleh karena 

itu, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru dalam membantu siswa yang masih 

melakukan kesalahan dalam memecahkan soal cerita pada materi fungsi eksponen, selain itu juga dapat 

digunakan sebagai bahan refleksi. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. John W. Creswell 

(1988) dalam (Assyakurrohim & Ikhram, 2022) , mengatakan bahwa studi kasus merupakan penelitian 

di mana peneliti menggali suatu fenomena tertentu dalam suatu waktu dan kegiatan (program, proses, 

institusi atau kelompok sosial) serta mengumpulkan informasi secara terinci dan mendalam dengan 

menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama periode tertentu. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas X SMA Negeri 9 Purworejo. Peneliti mengambil subjek penelitian berdasarkan nilai 

KKM ulangan harian bab Fungsi Eksponen. Subjek penelitian terdiri dari dua siswa dari kelompok nilai 

di atas KKM, dua siswa dari kelompok nilai sama KKM, dan dua siswa dari kelompok di bawah KKM, 

sehingga jumlah keseluruhan subjek penelitian ada enam siswa yang selanjutnya akan dilakukan tes 

oleh peneliti. Pemilihan dua siswa pada setiap kelompok dimaksudkan untuk memberikan keberagaman 

dalam analisis dan memberikan gambaran yang lebih representatif terkait dengan kesulitan yang 

dihadapi oleh siswa di berbagai tingkat pemahaman. Pemilihan dua siswa dari setiap kelompok 

diharapkan dapat memberikan informasi yang cukup representatif untuk memahami permasalahan yang 

dihadapi oleh siswa secara lebih mendalam. Hasil dari analisis terhadap masing-masing kelompok dapat 

memberikan pemahaman yang lebih holistik terkait dengan potensi kesalahan dan kesulitan yang 

mungkin muncul pada setiap tingkat pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal cerita fungsi 

eksponen. 

Teknik pengumpulan data menggunakan dua teknik yaitu teknik tes dan dokumentasi. Instrumen 

penelitian yang digunakan yaitu lembar tes dan lembar dokumentasi. Teknik tes dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal cerita fungsi 

eksponen. Soal tes yang digunakan adalah soal berbentuk uraian yang terdiri dari dua soal cerita pada 

materi fungsi eksponen. Data yang diperoleh pada penelitian ini berupa lembar jawaban siswa, 

selanjutnya jawaban siswa akan digunakan untuk menentukan kesalahan siswa dalam memecahkan soal 

cerita pertumbuhan dan peluruhan fungsi eksponen. 

Teknik analisis data penelitian kualitatif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (1992) 

dalam (Rijali, 2018) yang terdiri atas tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Tahap reduksi data yaitu mengoreksi jawaban siswa lalu mengurutkan kesalahan jawaban 

siswa berdasarkan prosedur Newman dalam bentuk tabel. Penyajian data dalam penelitian ini 

menyajikan hasil jawaban siswa kemudian dianalisis untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa 

lalu disimpulkan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini. Penarikan kesimpulan dalam 

penelitian ini menggambarkan dan menunjukkan jenis kesalahan yang dilakukan siswa untuk 

menjelaskan makna data yang telah disajikan. Penelitian ini juga menggunakan tahapan prosedur 

Newman untuk menganalisis serta mengelompokkan kesalahan dari jawaban tes siswa, yang meliputi: 

1) tahapan membaca (reading error), 2) tahapan memahami (comprehension error), 3) tahapan 
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transformasi (transformation error), 4) tahapan kemampuan memproses (process skill error), dan 5) 

tahapan kemampuan penulisan jawaban akhir (encording error). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 9 Purworejo kelas X dengan 6 subjek penelitian. Dari 

hasil analisis jawaban pada lembar tes siswa, ditemukan beberapa kesalahan prosedur Newman yang 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kesalahan Siswa 

Subjek Soal Nomor 1 Soal Nomor 2 
S-1 E M 
S-2 M M 
S-3 B,C,D,E B,E 
S-4 C,D E 
S-5 M M 
S-6 B,D B,C,E 

 
Di mana A: Tahapan membaca, B : Tahapan pemahaman, C : Tahapan transformasi, D : Tahapan 

kemampuan proses, E : Tahapan penulisan jawaban akhir, M : Menjawab dengan benar. Dengan melihat 

data kesalahan siswa pada Tabel 1, terlihat bahwa masih ada siswa yang melakukan kesalahan 

berdasarkan prosedur Newman dalam memecahkan masalah soal uraian fungsi eksponen. Hasil analisis 

data tes siswa terdapat kesalahan pada beberapa indikator, konsep, prinsip, dan operasi. Adapun soal 

yang diberikan kepada siswa sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Soal Nomor 1 

Dapat dilihat dari kesalahan siswa S-3 pada lembar jawaban berikut: 

 

Gambar 2. Jawaban S-3 
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Berdasarkan metode Newman, S-3 melakukan banyak kesalahan, seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 2. Kesalahan yang dilakukan S-3 dalam pemecahan soal cerita pertumbuhan fungsi eksponen, 

yang meliputi: pertama, tahap pemahaman soal di mana S-3 tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan dari soal pada lembar penyelesaian siswa, S-3 hanya menuliskan pernyataan 𝑘 =

1.000.000, 𝑦 = 300.000, dan 𝑎 = 6% tanpa adanya keterangan yang dimaksud dari penulisan 

pernyataan tersebut; kedua, tahap transformasi di mana S-3 tidak mampu menentukan rumus 

pertumbuhan fungsi eksponen dengan benar serta pengoperasian rumus yang tidak tepat dalam 

pemecahan soal cerita pertumbuhan fungsi eksponen, hal ini mengakibatkan S-3 tidak mampu 

menemukan jawaban yang benar pada permasalahan pertumbuhan tersebut; ketiga, tahap kemampuan 

proses di mana terdapat kesalahan pada menuliskan model matematika dalam operasi penyelesaian 

yang dilihat di bagian 𝑥 =
30

1

6
, jika dilihat dari model sebelumnya  yaitu 

30

1
= 6𝑥  maka seharusnya 

model yang benar adalah log (
30

1
) = log(6)𝑥, hal ini karena S-3 tidak mampu memahami soal dengan 

benar dan kurangnya penalaran dalam penyelesaian soal cerita pertumbuhan fungsi eksponen yang 

menghubungkan dengan sifat logaritma, sehingga S-3 hanya asal menjawab soal; keempat, tahap 

penulisan jawaban akhir sebenarnya S-3 mampu menuliskan hasil akhir dan kesimpulan apa yang 

ditanyakan dari soal dengan benar yaitu “penduduk kota A menjadi 1.000.000 jiwa dalam kurun waktu 

5 tahun, namun S-3 melakukan kesalahan karena tidak menuliskan jawaban akhir dan kesimpulan 

dengan benar sesuai apa yang diinginkan soal pertumbuhan fungsi eksponen tersebut. 

 

Gambar 3. Soal Nomor 2 

Dapat dilihat kesalahan S-6 pada lembar jawaban berikut: 

 

Gambar 4. Jawaban Nomor 2 
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Berdasarkan metode Newman, S-6 lebih banyak melakukan kesalahan di antara subjek lainnya 

yang dapat dilihat pada gambar 4. Kesalahan yang dilakukan S-6 dalam pemecahan soal cerita 

peluruhan fungsi eksponen, yang meliputi: pertama, tahap pemahaman soal di mana tidak menuliskan 

apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada permasalahan 2 dalam proses penyelesaian di atas. 

Kedua, tahap transformasi S-6 tidak menuliskan rumus peluruhan fungsi eksponen dengan benar, S-6 

menuliskan rumus peluruhan yaitu 𝑌 = 𝑋 (
1

2
)

𝑛
 sedangkan jika dilihat dari buku matematika maka 

rumus peluruhan fungi eksponen yang benar adalah 𝑁 = 𝑁0 (
1

2
)

𝑛
, tetapi saat dilihat dari hasil jawaban 

S-6 di atas sudah tepat dan benar sesuai dengan kunci jawaban peneliti; ketiga, tahap penulisan jawaban 

akhir S-6 dapat menemukan hasil akhir dengan benar yaitu 50 gram untuk 𝑡 = 15 tahun dan 25 gram 

untuk 𝑡 = 30 tahun, hanya saja S-6 tidak menuliskan kesimpulan dari apa yang diinginkan soal 

peluruhan fungsi eksponen sehingga jawaban S-6 terdapat kesalahan berdasarkan prosedur Newman, 

kesalahan ini disebabkan karena terburu-buru dan lupa untuk mengecek kembali permintaan dari soal 

peluruhan, seharusnya kesimpulan yang sesuai dengan soal adalah “Pestisida DDT yang masih 

tertinggal setelah 15 tahun dan 30 tahun adalah 50 gram dan 25 gram”. 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil analisis jawaban siswa kelas X SMA Negeri 9 Purworejo dalam pemecahan soal cerita 

materi fungsi eksponen berdasarkan prosedur Newman. Peneliti  membahas mengenai kesalahan siswa 

pada pekerjaan soal nomor 1 dan 2 berdasarkan tahapan Newman, sebagai berikut: 

a. Tahapan Membaca Soal (Reading error) 

Pada tahap membaca soal siswa mampu membaca dan mengenal simbol atau kata dalam 

soal fungsi eksponen serta siswa mampu memaknai maksud dari soal tersebut. Tahap ini seluruh 

siswa paham maksud soal hanya saja ada beberapa siswa yang bingung untuk menentukan rumus 

dan model matematika yang digunakan dalam penyelesaian soal pertumbuhan dan peluruhan 

fungsi eksponen. 

P :  "Bagaimana pendapatmu ketika membaca soal cerita fungsi eksponen pada tes 
tersebut?" 

S-1 :  "Saya dapat membaca dan mengenali simbol atau kata-kata yang digunakan dalam 
soal ini. Saya juga bisa memahami maksud dari soal tersebut." 

P :  "Apakah ada kesulitan tertentu yang kamu alami pada saat membaca soal ini?" 
S-1 :  "Tidak ada masalah Bu.  Saya paham maksud soalnya. Tapi, pada soal yang lain 

saya agak bingung ketika harus menentukan rumus dan model matematika yang 
digunakan dalam penyelesaian soal terutama yang berkaitan dengan pertumbuhan 
dan peluruhan." 
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b. Tahapan Pemahaman Soal (Comprehension error) 

Pada tahap ini terdapat kesalahan pada soal nomor 1 mengenai pertumbuhan fungsi 

eksponen, di mana S-6 mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal 

cerita tersebut, hanya saja S-6 tidak menuliskannya di lembar jawaban tes, selain itu S-3 tidak 

mampu menyebutkan unsur-unsur diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Siswa merasa kesulitan 

memahami soal cerita pertumbuhan fungsi eksponen. (Gunawan & Fitra, 2021) menjelaskan 

bahwa kesalahan tahap pemahaman soal biasa terjadi saat siswa mampu membaca soal namun 

tidak tahu cara menyelesaikan soal tersebut. Kesulitan S-3 memahami soal nomor 1 karena 

kurangnya ketrampilan dalam pemecahan masalah soal cerita pertumbuhan fungsi eksponen 

sehingga tidak mampu menemukan jawaban yang benar. (Baskorowati & Wijayanti, 2020) 

menyatakan bahwa dalam penyelesaian soal cerita siswa dituntut memiliki ketrampilan dalam 

memecahkan masalah. 

P :  "Bagaimana pendapatmu ketika mengerjakan soal tersebut?" 
S-6) :  "Saya memahami apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam cerita. Akan 

tetapi pada bagian ini saya lupa untuk mencatatnya di lembar jawaban tes dan hal 
ini saya sadari setelah selesai mengerjakannya." 

P : "Apakah ada kesulitan lain yang kamu alami dalam memahami soal cerita 
tersebut?" 

S-6 : "Tidak, Bu. Saya merasa saya sudah memahami maksud dari soal tersebut."  
P : "Apa yang akan kamu lakukan jika menghadapi soal cerita seperti ini lagi?" 
S-6 : "Mungkin, saya akan lebih berhati-hati dalam mencatat informasi yang sudah 

diketahui dan yang ditanyakan sejak awal." 
 

c. Tahapan Transformasi Soal (Transformation error) 

Pada transformasi soal terdapat kesalahan pada soal nomor 1 dan 2 mengenai pertumbuhan 

dan peluruhan fungsi eksponen, di mana S-3 pada soal nomor 1 mengenai pertumbuhan eksponen 

mengalami kesulitan dalam membuat model matematika dari permasalahan tersebut, S-3 hanya 

menekankan pada hafalan rumus saja sehingga terjadi kesalahan dalam penerapannya atau 

menyubstitusikan nilai yang diketahui di soal cerita ke dalam rumus pertumbuhan fungsi eksponen. 

Berdasarkan hasil penelitian Mulyadi, dkk (2015) dalam (Rahma & Khabibah, 2022) kesalahan 

transformasi soal disebabkan karena siswa tidak mengetahui konsep, miskonsepsi, dan ceroboh 

dalam menyelesaikan permasalahan. Pada soal cerita nomor 2 mengenai peluruhan eksponen di 

mana S-6 kurang tepat dalam menuliskan variabel yang ada di rumus peluruhan eksponen, S-6 

menuliskan 𝑌 = 𝑋 (
1

2
)

𝑛
yang seharusnya 𝑁 = 𝑁0 (

1

2
)

𝑛
, S-6 hanya menekankan pada hafalan rumus 

namun jika dilihat dari jawaban S-6 sudah benar sesuai kunci jawab peneliti. Hal serupa juga 

ditemukan oleh (Widhiyassifah & Sumardi, 2018) dalam penelitiannya siswa melakukan kesalahan 

mengubah bentuk matematika soal eksponen disebabkan lupa konsep, tidak teliti, dan tidak 

memahami maksud permasalahan tersebut. Sejalan dengan penelitian (Maidiyah, 2019) bahwa 
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tahapan transformasi disebabkan karena penafsiran terhadap soal secara tidak tepat dan 

pengaplikasian rumus yang tidak tepat. 

P :  "Bagaimana pendapatmu tentang pengalaman mengerjakan kedua soal tersebut?" 
S-3 : "… pada soal nomor 1, saya mengalami kesulitan dalam membuat model 

matematika untuk pertumbuhan eksponen. Saya ingat rumusnya, tetapi saya agak 
bingung ketika menggunakan rumus tersebut. Saya agak bingung di bagian ini Bu, 
pas memasukan nilai yang diketahui di soal cerita ke dalam rumus." 

 

d. Tahapan Kemampuan Proses (Process skill error) 

Tahap kemampuan proses terjadi kesalahan pada nomor 1 soal cerita mengenai pertumbuhan 

eksponen, di mana S-3 melakukan kesalahan pada perhitungan yang tidak sesuai akibat dari 

penerapan sifat yang salah, penulisan letak pangkat menjadi setara sehingga menyebabkan salah 

perhitungan, mengubah langkah akhir yang seharusnya logaritma menjadi pembagian karena 

kurangnya pemahaman konsep logaritma (lihat Gambar 3 pada baris pengerjaan kesembilan). 

Sependapat dengan (Widhiyassifah & Sumardi, 2018) mengungkapkan bahwa siswa melakukan 

kesalahan mengubah bentuk matematika soal eksponen disebabkan lupa konsep, kurang teliti, dan 

kurang memahami maksud permasalahan tersebut. 

e. Tahapan Penulisan Jawaban Akhir (Encording error) 

Kesalahan tahap penulisan jawaban akhir ditemukan pada tiap soal cerita pertumbuhan dan 

peluruhan eksponen nomor 1 dan 2 di mana S-3 dan S-6 tidak menarik kesimpulan dari soal cerita 

karena tidak terbiasa dan lupa untuk mengecek kembali permintaan soal. Menurut (Widhiyassifah 

& Sumardi, 2018) mengatakan bahwa siswa melakukan kesalahan tahapan penulisan jawaban 

akhir disebabkan karena siswa terburu-buru sehingga lupa menuliskan jawaban secara benar sesuai 

dengan permintaan soal. 

Analisis kesalahan siswa dalam pemecahan soal cerita materi fungsi eksponen dengan 

menggunakan prosedur Newman memberikan gambaran mendalam tentang tantangan yang dihadapi 

siswa dalam pembelajaran konsep tersebut. Tahapan membaca soal menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa dapat memahami maksud soal, tetapi sebagian mengalami kesulitan dalam menentukan rumus 

dan model matematika yang sesuai untuk menyelesaikan soal pertumbuhan dan peluruhan fungsi 

eksponen. Temuan ini dapat dihubungkan dengan teori konstruktivisme, yang menekankan pada 

pembangunan pemahaman siswa melalui konstruksi konsep-konsep matematika (Kuncoro et al., 2022). 

Pada tahap pemahaman soal, beberapa siswa mengalami kesulitan dalam merinci unsur-unsur yang 

diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Kesulitan siswa dalam memahami soal cerita dapat disebabkan 

oleh kurangnya ketrampilan dalam pemecahan masalah soal cerita (Kuncoro et al., 2023; Kinanti et al., 

2023). Penggunaan metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk secara aktif terlibat dalam 

menyelesaikan masalah, seperti pendekatan berbasis masalah, dapat menjadi solusi efektif untuk 
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meningkatkan ketrampilan pemecahan masalah siswa (Kuncoro et al., 2021; Fachrunisa et al., 2022; 

Puspita et al., 2022). 

Pada tahap transformasi soal, terdapat kesalahan dalam membuat model matematika dari 

permasalahan pada beberapa siswa. Kurangnya pemahaman konsep dapat menyebabkan kesalahan atau 

miskonsepsi dalam transformasi soal (Koten et al., 2023). Oleh karena itu, perlu adanya penguatan 

konsep dan penyadaran terhadap kemungkinan miskonsepsi melalui strategi pengajaran yang 

mendalam dan berbasis konsep (Putra et al., 2021). 

Tahap kemampuan proses menunjukkan bahwa kesalahan pada perhitungan terjadi karena 

penerapan sifat yang salah, terutama dalam konsep logaritma. Pemahaman lebih lanjut tentang 

kesalahan ini dapat membantu pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih spesifik 

untuk mengatasi miskonsepsi siswa (Sulistyowati et al., 2019). 

Kesalahan terakhir pada tahap penulisan jawaban akhir, yang mencakup kesalahan encoding, 

menunjukkan bahwa beberapa siswa terburu-buru dalam menyelesaikan soal dan lupa untuk mengecek 

kembali permintaan soal. Teori psikologi pembelajaran dapat memberikan perspektif lebih lanjut 

tentang aspek-aspek psikologis yang memengaruhi perilaku siswa, seperti kecenderungan mengerjakan 

soal terburu-buru (Koten et al., 2023) Pembelajaran metakognitif dan pembiasaan untuk melakukan 

revisi sebelum menyerahkan jawaban dapat membantu mengurangi kesalahan encoding ini. 

Secara keseluruhan, analisis kesalahan siswa ini memberikan pemahaman yang komprehensif 

tentang aspek-aspek kritis dalam pembelajaran fungsi eksponen. Integrasi teori-teori pembelajaran 

matematika dan psikologi pembelajaran dapat membantu membentuk pendekatan pembelajaran yang 

lebih holistik dan efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam materi ini. 

 

KESIMPULAN 

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis kesalahan siswa dalam 

memecahkan soal cerita pada materi fungsi eksponen adalah prosedur Newman, yang meliputi; 1) 

tahapan membaca (reading error) siswa dapat mengetahui kata kunci atau makna dari soal cerita terbut; 

2) tahapan memahami (comprehension error) siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari permasalahan yang diberikan; 3) tahapan transformasi (transformation error) siswa 

tidak mampu menentukan rumus fungsi eksponen serta operasi hitung yang tepat untuk pemecahan soal 

cerita fungsi eksponen; 4) tahapan kemampuan memproses (process skill error) berupa kesalahan dalam 

perhitungan dan kurangnya penalaran dalam penyelesaian soal cerita tersebut dengan menghubungkan 

sifat logaritma dapat dilihat pada jawaban S-3; dan 5) tahapan kemampuan penulisan jawaban akhir 

(encording error) siswa tidak menarik kesimpulan dari soal cerita fungsi eksponen karena tidak terburu-

buru dan lupa untuk mengecek kembali permintaan soal tersebut dapat dilihat pada jawaban S-3 dan S-
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6. Dari data pada tabel 1 bahwa dari 6 subjek hanya 2 subjek yang mampu menjawab dengan benar dan 

tepat di kedua soal cerita fungsi eksponen tersebut.  

 

SARAN 

Disarankan agar guru memperhatikan pola kebiasaan siswa agar tidak melakukan kesalahan pada 

tahapan Newman dengan meminta siswa teliti dalam membaca soal, menekankan diketahui dan ditanya, 

mengerjakan contoh soal cerita matematika sehingga siswa tidak asing dengan simbol-simbol 

matematika yang ada, pemberian soal cerita dapat melatih siswa dalam menentukan informasi penting 

yang ada dalam soal serta menanamkan pemahaman konsep dibanting hafalan, membiasakan siswa 

dalam menyusun model matematika yang sesuai dengan permintaan soal, dan pembiasaan untuk 

memeriksa ulang jawaban. Cara ini dapat mempermudah siswa dalam pemecahan soal cerita 

matematika dan melakukan perhitungan matematis serta siswa lebih terlatih dalam berpikir, berhitung, 

maupun penggunaan konsep. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menggunakan soal yang lebih 

variatif dan HOTS serta lebih kompleks yang bertujuan untuk meminimalkan kelemahan-kelemahan 

yang terdapat pada penelitian ini. 
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